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ABSTRACT 
 Aims of this research was to utilize  organic waste and to know the effect on growth and production of 
mungbean.This research was conducted in October 2016 to December 2016 on Agricultural Land Meteorology 
and Geophysics Agency (BMKG) Sampali. This research was using a randomized block design (RAK) factorial 
with 3 replications and consists of 2 factors, namely: The first factor was Compost male flowers of  palm (K) 
with 4 levels, ie: K0: Control, K1: 75 g / Plot K2: 150 g / Plot, K3: 225 g / plot and the second factor was 
application of Rabbit urine fertilizer (U) with three levels, ie: U0: Control, U1: 20 ml / plant, U2: 40 ml / plant. 
The results showed that application of compost palm male flower palm had significant effect on all parameters, 
ie : pod number per plot, weight of pods per plant, weight of pods perplot, weight of dry seed perplant, weight of 
dry seed perplot but had not significant effect on the plant height, number of branches, flowering age and weight 
of 100 dry seeds. Wherea, application of rabbit urine had not significant effect on all parameter. The interaction 
of male flower compost application and rabbit urine application had not significantly on all parameters. 
Keywords: Compost,  Rabbit Urine, Growth, Production, MungBean 
 
ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah organik dan mengetahui pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 sampai 
bulan Desember 2016 di Lahan Pertanian Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Sampali. 
Penelitian ini menggunakan  Rancangan Acak Kelompok (RAK)  faktorial dengan 3 ulangan dan terdiri dari 2 
faktor perlakuan, yaitu : Pemberian Kompos bunga jantan kelapa sawit (K) dengan 4 taraf, yaitu :  K0 : Kontrol, 
K1 : 75 g/Plot, K2 : 150 g/Plot, K3 : 225 g/Plot dan pemberian Pupuk Urin Kelinci (U) dengan 3 taraf, yaitu : U0  : 
Kontrol, U1: 20 ml/tanaman, U2 : 40 ml/tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Kompos bunga 
jantan kelapa sawit pada tanaman kacang hijau memberikan pengaruh yang nyata pada beberapa parameter 
pengamatan yaitu jumlah polong perplot, berat polong pertanaman, berat polong perplot, berat biji kering 
pertanaman, berat biji kering perplot, namun tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, 
jumlah cabang, umur berbunga dan berat 100 biji kering. Selanjutnya, pemberian urin kelinci dan interaksi kedua 
perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap semua peubah amatan.  
Kata Kunci : Kompos,  Urin kelinci, Pertumbuhan, Produksi, Kacang Hijau 
A. PENDAHULUAN 
 
Kacang hijau (Vigna radiataL.) 
merupakan salah satu bahan pangan yang banyak 
dikonsumsi oleh masyarakat luas. Kacang hijau 
juga banyak diberikan untuk anak-anak balita 
karena kandungan gizinya serta mudah dicerna. 
Campuran tepung kacang hijau dan tepung beras 
masing-masing 50 % sangat baik untuk konsumsi 
anak balita karena kandungan lisin dan asam 
amino-sulfur sangat serasi. Karena tergolong tinggi 
penggunaannya dalam masyarakat, maka kacang 
hijau ini memiliki tingkat kebutuhan yang cukup 
tinggi. Dengan teknik budidaya dan penanaman 
yang relatif mudah budidaya tanaman kacang hijau 
memiliki prospek yang baik untuk menjadi peluang 
usaha bidang agrobisnis.
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Kacang hijau merupakan salah satu sumber 
protein nabati dan vitamin (A, B1 dan C) serta 
beberapa mineral. Penggunaan kacang hijau sangat 
beragam, dari olahan sederhana hingga produk 
olahan teknologi industri.  Selain digunakan 
sebagai bahan makanan, kacang hijau juga 
mempunyai manfaat sebagai tanaman penutup 
tanah dan pupuk hijau. Kacang hijau di Indonesia 
menempati urutan ketiga terpenting sebagai 
tanaman pangan legum, setelah kedelai dan kacang 
tanah. Dengan potensinya ini kacang hijau dapat 
mengisi kekurangan protein pada umumnya, 
perbaikan gizi dan sekaligus menaikkan pendapatan 
petani.
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Meskipun tanaman kacang hijau memiliki 
banyak manfaat, namun tanaman ini masih kurang 
mendapatkan perhatian petani untuk 
dibudidayakan. Di Sumatera Barat, luas tanam 
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kacang hijau menduduki posisi terakhir dibanding 
tanaman pangan lainnya, seperti: padi, jagung, 
kacang tanah, ubi kayu, ubi jalar, dan kedelai 
padahal, tanaman kacang hijau memiliki potensi 
yang tinggi untuk dikembangkan dibanding dengan 
tanaman kacang-kacangan lainnya, Kacang hijau 
memiliki kelebihan ditinjau dari segi agronomi dan 
ekonomis,seperti: (a) lebih tahan kekeringan; (b) 
serangan hama dan penyakit lebih sedikit; (c) dapat 
dipanen pada umur 55-60 hari; (d) dapat ditanam 
pada tanah yang kurang subur; dan (e) cara 
budidayanya mudah.
2
 
Pembudidayaan kacang hijau (Vigna 
radiata L) masih tergolong rendah karena sistem 
pertanian yang sederhana dan kurang minatnya 
petani untuk menanam. Kacang hijau di Indonesia 
menempati urutan ketiga terpenting sebagai 
tanaman pangan legum, setelah kedelai dan kacang 
tanah. Saat ini terbatasnya lahan pertanian membuat 
petani lebih memilih tanaman pangan yang lainnya. 
Produksi kacang hijau di Indonesia masih tergolong 
rendah, yaitu mencapai 0.86 ton/ha, sedangkan rata-
rata produksi varietas unggul yang dianjurkan baru 
mencapai sekitar 1.8 ton/ha. 
3
 
Untuk mendukung pertumbuhan dan hasil 
yang optimal, tanaman sangat memerlukan 
pemupukan. Ada dua jenis pupuk yang saat ini 
banyak digunakan yaitu pupuk anorganik (kimia) 
dan pupuk organik. Pupuk kimia mampu 
meningkatka produktivitas tanah dalam waktu yang 
singkat tetapi mengakibatkan kerusakan pada 
struktur tanah.
4
 Pupuk organik memiliki kelebihan 
yaitu melepaskan unsur hara secara perlahan-lahan 
sehingga mempunyai efek residu dalam tanah dan 
bermanfaat bagi tanaman berikutnya.
5
 Pupuk 
organik diperoleh dari limbah organik. Beberapa 
bahan limbah organik antara lain, bunga jantan 
kelapa sawit dan urin kelinci yang dicoba dalam 
penelitian ini. Berdasarkan hasil riset berdasarkan 
data dari Badan Penelitian Ternak (Balitnak) Bogor 
(2005) telah di ketahui kandungan unsur hara 
makro dan mikro urine kelinci unsur N P K rata-
rata (N) 2,72% , (P) 1,1%, dan (K) 0,5% dan 
kandungan ini lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan urine hewan yang lain seperti Sapi, 
Kambing , Domba, Kuda dan babi. Masih 
berdasarkan dari hasil penelitian , manfaat urine 
kelinci semakin super , jika air kencing kelinci yang 
telah diolah menjadi pupuk organik cair di dapat 
dari ternak yang mencapai umur dewasa 6 hingga 8 
bulan. Ini karena air kencing kelinci dewasa telah 
terbukti paling tinggi dan kaya kandungan unsur N , 
P, dan K. 
 Selanjutnya, hasil analisis, kompos bunga 
jantan kelapa sawit memiliki kandungan N sebesar    
2,01%, P 0,541%, K 0,96 %, Mg 0,36 %. 
Pertambahan tinggi tanaman sangat erat kaitannya 
dengan unsur hara makro seperti nitrogen, fospor 
dan kalium. Menurut Lingga dan Marsono (2005), 
penambahan unsur hara nitrogen dapat merangsang 
pertumbuhan vegetatif yakni cabang, batang dan 
daun yang merupakan komponen penyusun asam 
amino, protein dan pembentuk protoplasma sel 
yang dapat berfungsi dalam merangsang 
pertumbuhan tinggi tanaman.
6
 Posfor merupakan 
komponen utama asam nukleat, berperan terhadap 
pembelahan sel pada titik tumbuh yang 
berpengaruh pada tinggi tanaman. Selain Nitrogen 
dan fospor unsur kalium juga berperan 
meningkatkan pertumbuhan tanaman yang berperan 
sebagai aktifator berbagai enzim. Penambahan 
pupuk majemuk pada penelitian ini juga dapat 
meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanman, 
diantaranya unsur N, P, K dan Mg. Pupuk organik 
mempunyai komposisi kandungan unsur hara yang 
lengkap, tetapi jumlah unsur hara yang tersedia 
rendah. Pupuk kelinci terdiri dari fases dan urin 
yang dipadukan sehingga akan menjadi pupuk 
organik. Kandungan pupuk kelinci yaitu 2,2% 
Nitrogen, 8,7% Fospor, 2,3% Potasium, 3,6 Sulfur, 
1,26% Kalsium dan 4,0% Magnesium. Urine 
kelinci mempunyai kandungan unsur hara yang 
cukup tinggi jika dibandingkan hewan ternak 
lainnya, menurut hasil riset penelitian Badan 
Penelitian Ternak (Balitnak) di Bogor yang 
dilakukan pada tahun 2005 telah diketahui bahwa 
kandungan rata-rata yang terdapat didalam urine 
kelinci seperti unsur hara N, P dan K yaitu untuk 
Nitrogen (N) 2,72%, Fosfor (P) 1.1%, dan 
kandungan Kalium (K) 0,5%. dari data tersebut jika 
dibandingkan dengan urine ternak lainnya masih 
tinggi kandungan urine kelinci, namun jika 
dikombinasikan dengan kotorannya, persentase 
unsur hara yang terdapat didalam urine kelinci ini 
bisa lebih meningkat menjadi 2,20% untuk 
Nitrogen, 87% untuk Fosfor , 2,30% untuk 
Potassium, 36% untuk Sulfur, 1,26% untuk 
Kalsium dan 40% untuk Magnesium.  
 
B. BAHAN DAN METODE 
 
 Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan 
Pertanian Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) Sampali, yang beralamat di 
Jalan Meteorologi Raya no. 17 sampali Medan, 
dengan Ketinggian tempat ± 27 m dpl. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan 
Agustus sampai dengan bulan Oktober 2016. 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok yaitu dengan tiga ulangan, yaitu: 
Faktor pertama  Kompos bunga jantan (K), yaitu: 
K0: 0 g/plot, K1: 75 g/plot, K2: 150 g/plot dan K3: 
225 g/plot. Faktor Kedua urin kelinci (U), yaitu: U0 
: Tanpa perlakuan, U1 : 20 ml/tanaman dan U2 : 40 
ml/tanaman. Tahapan pelaksanaan penelitian terdiri 
dari : Pembukaan Lahan, Pengolahan Tanah,  
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Persiapan plot penelitian, Pembuatan Plot Tanaman 
Sisipan, Penyediaan Benih, Persiapan dan 
Penanaman Benih, Penanaman Tanaman Sisipan 
dan Pembuatan Kompos bunga jantan kelapa sawit 
Adapun cara pembuatan kompos bunga jantan 
kelapa sawit sebagai berikut : 
1.   Sediakan 60 kg bunga jantan kelapa sawit 
2.   Kemudian dicincang hingga berukuran 1-2 cm. 
3.   Kemudian bunga tersebut dimasukkan ke dalam 
ember yang telah disiapkan.  Sebanyak 4 buah. 
4. Pada ember yang telah berisi bunga tersebut 
ditambahkan 5 liter air, ½liter EM4dan ¼ kg 
gula pasir lalu diaduk di sampai rata untuk 
setiap       embernya. 
5.  Kemudian ember tersebut ditutup dengan kain 
kasa selama 2 minggu.  
6.   Pupuk kompos bunga jantan kelapa sawit ini 
siap untuk diaplikasikan ke  tanaman.  
 Pupuk kompos bunga jantan kelapa sawit 
diaplikasikan 2 minggu sebelum tanam. Pemberian 
Kompos bungan jantan kelapa sawit diberikan 
sesuai dengan perlakuan.  
Urin kelinci diaplikasikan 2 minggu setelah tanam 
hingga tanaman berbunga dengan interval 2 minggu 
sekali. Tindakan pemeliharaan meliputi, 
Penyiraman, Penyisipan, Penyiangan, Pemupukan 
dan Pengendalian Hama dan Penyakit. 
  
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Hasil analisa sidik ragam menunjukkan 
bahwa pemberian kompos bunga jantan kelapa 
sawit pada umur 6 MST berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman kacang hijau tetapi tidak 
berbeda nyata terhadap pemberian urin kelinci. 
Selanjutnya interaksi kedua perlakuan juga tidak 
berbeda nyata. 
Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa tinggi 
tanaman kacang hijau yang tertinggi dengan 
pemberian pupuk bunga jantan kelapa sawit 
terdapat pada perlakuan K3 (38,86 cm) yang 
berbeda nyata dengan perlakuan K0 (37,79 cm) dan 
K1  (37,98 cm) tetapi tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan K2 (38,21 cm). 
Tabel 1. Tinggi Tanaman Kacang Hijau (cm)  
dengan Pemberian Pupuk Bunga Jantan 
Kelapa Sawit dan Urine Kelinci Umur 6 
MST 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak 
sama pada kolom yang sama berbeda 
nyata menurut Uji DMRT 5% 
 
Grafik hubungan tinggi tanaman kacang 
hijau dengan pemberian kompos bunga jantan 
kelapa sawit dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
   Gambar 1. Hubungan Tingkat Pemberian Pupuk 
Bunga Jantan Kelapa Sawit Terhadap 
Tinggi Tanaman Kacang Hijau 6 MST. 
Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat 
bahwa tinggi tanaman kacang hijau membentuk 
hubungan Linier positif dengan persamaan 
ŷ=37,69 + 0,004x yang diikuti oleh nilai r = 0,907. 
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui 
bahwa tinggi tanaman akan meningkat dengan 
meningkatnya dosis pupuk bunga jantan kelapa 
sawit. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa  
pemberian pupuk bunga jantan kelapa sawit pada 
parameter tinggi tanaman umur 6 MST memberikan 
hasil yang berbeda nyata tetapi pada umur 2 dan 4 
MST memberikan hasil yang tidak berbeda nyata.  
Ini dikarenakan tanaman dalam menyerap unsur 
hara yang diberikan oleh perlakuan pupuk tersebut 
memerlukan waktu dalam penyerapannya. Tinggi 
tanaman umur 6 MST tertinggi pada perlakuan K3 
yaitu 38,86 cm sedangkan pada pengamatan tinggi 
tanaman yang terendah K0 yaitu 37,79 cm  ini 
menunjukan ada reaksi dari hara N yang berbeda 
yang dapat berpengaruh. Radzi (2011) menegaskan 
bahwa limbah kulit kopi termasuk pupuk organik 
yang bemanfaat untuk meningkatkan kesuburan 
tanah. Pupuk ini dapat meningkatkan proses 
biokimia tanah sehingga menyediakan unsur hara 
Nitrogen (N) Unsur hara Posfor (P) dan Kalium (K) 
yang cukup, dan mudah diserap tanaman. 
Jumlah Cabang 
Hasil analisa sidik ragam (ANOVA) 
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk bunga 
jantan kelapa sawit pada umur 6 MST berbeda 
nyata terhadap jumlah cabang tanaman kacang 
Kompos 
Bunga 
Jantan 
Kelapa 
Sawit 
Urin Kelinci 
Rataan 
U0 U1 U2 
K0 37,20 37,72 38,47 37,79cd 
K1 38,30 37,62 38,03 37,98bc 
K2 37,91 38,66 38,08 38,21ab 
K3 38,82 38,38 39,37 38,86a 
Rataan 38,06 38,09 38,49 38,21 
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PENENTUAN SEKTOR UNGGULAN DALAM PEREKONOMIAN 
hijau tetapi tidak berbeda nyata terhadap urin 
kelinci sedangkan interaksi kedua perlakuan tidak 
berbeda nyata. 
Tabel 2. Jumlah Cabang Tanaman Kacang Hijau 
dengan Pemberian Pupuk Bunga Jantan 
Kelapa Sawit dan Pemberian Urin Kelinci 
Umur 6 MST 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak 
sama pada kolom yang sama berbeda 
nyata menurut Uji DMRT 5% 
 
Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa 
jumlah cabang tanaman kacang hijau dengan 
pemberian pupuk bunga jantan kelapa sawit 
tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (5,17 cabang)  
yang berbeda nyata dengan perlakuan K0 (4,78 
cabang) dan K1 (5,06 cabang) tetapi tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan K2 (5,11 cabang).  
Grafik hubungan jumlah cabang tanaman 
kacang hijau dengan pemberian pupuk bunga jantan 
kelapa sawit dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Hubungan Tingkat Pemberian Pupuk 
Bunga Jantan Kelepa Sawit Terhadap 
Jumlah Cabang Tanaman Kacang Hijau 
Umur 6 MST 
 
Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat 
bahwa jumlah cabang tanaman kacang hijau 6 MST 
dengan pemberian kompos bunga jantan kelapa 
sawit membentuk hubungan linier dengan 
persamaan ŷ = 4,847 + 0,001x yang diikuti oleh 
nilai r
 
= 0,832. Berdasarkan persamaan tersebut 
dapat diketahui bahwa jumlah cabang tanaman 
kacang hijau pada dosis aplikasi kompos bunga 
jantan kelapa sawit 225 g/plot diperoleh jumlah 
cabang tanaman terbanyak yaitu 5,17 cabang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian kompos bunga jantan kelapa sawit pada 
parameter jumlah cabang umur 6 MST juga 
memberikan hasil yang berbeda nyata. Hal ini 
diduga faktor cuaca yang kurang menentu sehingga 
mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman. 
Jumlah cabang umur 6 MST terbanyak pada 
perlakuan K3 yaitu 5,17 cabang sedangkan jumlah 
cabang yang terendah pada perlakuan K0 yaitu 4,78 
cabang, ini menunjukkan kandungan di dalam 
kompos bunga jantan kelapa sawit cukup baik 
sehingga ada peningkatan jumlah cabang dengan 
meningkatnya dosis kompos bunga jantan kelapa 
sawit. Menurut Rosmarkam dan Nasih (2007) 
tanaman yang cukup mendapat suplai N dapat 
merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman, 
diantaranya menambah tinggi tanaman, jumlah 
cabang membuat tanaman lebih hijau karena 
banyak mengandung klorofil, dan merupakan bahan 
penyusun protein dan lemak.
7
 Sedangkan unsur K 
sebagai aktivator fotosintesis, translokasi gula, 
mempertahankan turgor, menstimulir pembentukan 
akar, fungsi lainnya adalah regulasi masuknya CO2 
ke dalam tanaman yang erat kaitannya dengan 
pembukaan dan penutupan stomata, meningkatkan 
ketahanan tanaman terhadap kekeringan, 
meningkatkan penyerapan air oleh tanaman dan 
mencegah hilangnya air dari daun. Sedangkan 
unsur P berperan dalam merangsang pertumbuhan 
akar, bunga, cabang dan pemasakan buah serta 
berperan penting sebagai penyusun inti sel lemak 
dan protein tanaman. 
Umur Berbunga (hari) 
Hasil analisa sidik ragam (ANOVA) 
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
menunjukkan bahwa pemberian kompos bunga 
jantan kelapa sawit pada pengamatan umur 
berbunga berpengaruh berbeda nyata tetapi tidak 
berbeda nyata terhadap pemberian urin kelinci 
sedangkan interaksi kedua perlakuan menghasilkan 
tidak berbeda nyata. 
Tabel 3. Umur Berbunga Tanaman Kacang Hijau 
dengan Pemberian Pupuk Bunga Jantan 
Kelapa Sawit dan Pemberian Urin Kelinci 
Kompos 
Bunga 
Jantan 
Kelapa 
Sawit 
Urin kelinci 
Rataan 
U0 U1 U2 
K0 35,33 35,33 35,33 35,33cd 
K1 35,33 36,00 35,67 35,67bc 
K2 35,00 36,67 35,67 35,78ab 
K3 36,67 36,33 37,00 36,67a 
Rataan 35,58 36,08 35,92 35,86 
Kompos 
Bunga 
Jantan 
Kelapa 
Sawit 
Urin kelini 
Rataan 
U0 U1 U2 
K0 4,83 5,00 4,50 4,78 cd 
K1 5,00 5,08 5,08 5,06 bc 
K2 5,25 5,00 5,08 5,11  ab 
K3 5,00 5,08 5,42  5,17  a 
Rataan 5,02 5,04 5,02 5,03 
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Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak 
sama pada kolom yang sama berbeda 
nyata menurut Uji DMRT 5% 
Berdasarkan Tabel 3, umur berbunga 
tanaman kacang hijau dengan pemberian kompos 
bunga jantan kelapa sawit tertinggi terdapat pada 
perlakuan K3 (36,67 hari)  yang berbeda nyata 
dengan perlakuan K0 (35,33 hari) dan K1 (35,67 
hari), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
K2 (35,78 hari).  
Grafik hubungan umur berbunga tanaman 
kacang hijau dengan pemberian kompos bunga 
jantan kelapa sawit dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Hubungan Tingkat Pemberian Pupuk 
Bunga Jantan Kelepa Sawit Terhadap 
Jumlah Cabang Tanaman Kacang 
Hijau Umur 6 MST 
Berdasarkan Gambar 3, dapat dilihat 
bahwa parameter umur berbunga tanaman kacang 
hijau dengan pemberian kompos bunga jantan 
kelapa sawit membentuk hubungan linier dengan 
persamaan ŷ = 35,27 + 0,005x yang diikuti oleh 
nilai r
 
= 0,935. Berdasarkan persamaan tersebut 
dapat diketahui bahwa umur berbunga tanaman 
kacang hijau pada dosis aplikasi kompos bunga 
jantan kelapa sawit 225 g/plot diperoleh umur 
berbunga tercepat yaitu 36,67 cabang. 
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
menunjukan bahwa  pemberian kompos bunga 
jantan kelapa sawit pada parameter umur berbunga 
memberikan hasil yang berbeda nyata. Ini 
dikarenakan tanaman dalam menyerap unsur hara 
yang diberikan oleh perlakuan pupuk tersebut 
memerlukan waktu dalam penyerapannya. Umur 
berbunga tercepat pada perlakuan K3 yaitu 36,67 cm 
sedangkan pada pengamatan umur berbunga yang 
terendah K0 yaitu 35,33 cm  ini menunjukan ada 
reaksi dari hara N yang berbeda yang dapat 
berpengaruh. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Nurdin dkk., (2009) menjelaskan tercukupinya 
unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti unsur 
N, P dan K untuk merangsang pertumbuhan 
tanaman, tinggi tanaman, pembentukan cabang, 
pembentukan bunga sebagai penunjang berdirinya 
tanaman serta pembentukan tinggi tanaman pada 
masa penuaian atau masa panen tanaman.
8
 
Berat Polong Per Tanaman 
Hasil analisa sidik ragam (ANOVA) 
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
menunjukkan bahwa pemberian kompos bunga 
jantan kelapa sawit, urin kelinci dan interaksi kedua 
perlakuan tersebut memerikan hasil tidak berbeda 
nyata.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kompos bunga jantan kelapa sawit dengan urin 
kelinci memberikan hasil yang tidak berbeda nyata. 
Kandungan unsur hara phosfor pada kompos bunga 
jantan kelapa sawit belum mampu untuk 
memberikan hasil yang maksimal. Unsur hara yang 
berperan dalam pertumbuhan generatif tanaman 
adalah unsur hara N dan P. Dwidjoseputro (2003) 
menyatakan tanaman tidak akan memberikan hasil 
yang optimal apabila segala elemen yang 
dibutuhkan belum tersedia dalam jumlah yang 
cukup, unsur hara N ikut berperan dalam 
pembentukan polong, namun peran unsur hara P 
dalam pembentukan bunga mempengaruhi 
pembentukan polong, karena polong merupakan 
perkembangan dari bunga betina.
9
 Hal ini didukung 
oleh pernyataan Sutejo (1995) bahwa kekurangan 
unsur hara P tersedia menyebabkan produksi 
merosot.
10 
Berat Polong Per Plot 
Hasil analisa sidik ragam (ANOVA) 
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
menunjukkan bahwa pemberian kompos bunga 
jantan kelapa sawit, urin kelinci dan interaksi kedua 
perlakuan tersebut memberikan hasil tidak berbeda 
nyata.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kompos bunga jantan kelapa sawit dengan urin 
kelinci memberikan hasil yang tidak berbeda nyata. 
Hal ini diduga bahwa jarak tanaman dan 
hubungannya dengan waktu tanam, semakin rapat 
jarak tanam dengan waktu tanam kacang hijau lebih 
dulu maka berat polong per plot yang dihasilkan 
rendah. Diduga adanya salinitas yang menekan 
proses pertumbuhan tanaman dengan efek yang 
menghambat pembesaran dan pembelahan sel, 
produksi protein serta penambahan biomass 
tanaman. Biomass yang terhambat, maka berat 
polong per plot yang dihasilkan akan lebih ringan. 
Adnan (2006), menyatakan faktor yang 
mempengaruhi ketebalan suatu bahan hasil 
pertanian adalah jenis tanaman, varietas, tempat 
tumbuh, iklim, kesuburan tanah dan kadar air bahan 
tersebut. 
Berat biji per tanaman 
Hasil analisa sidik ragam (ANOVA) 
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
menunjukkan bahwa pemberian kompos bunga 
jantan kelapa sawit, urin kelinci dan interaksi kedua 
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perlakuan tersebut memberikan hasil tidak berbeda 
nyata.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian kompos bunga jantan kelapa sawit dan 
urin kelinci memberikan hasil tidak berbeda nyata 
terhadap parameter berat biji per tanaman. Hal ini 
diduga  pertumbuhan dan produksi yang 
dipengaruhi oleh faktor luar baik itu ketersediaan 
unsur hara, air, maupun dari tanaman itu sendiri. 
Menurut Lingga dan Marsono (2005) menyatakan 
bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman sangat 
dipengaruhi oleh hara yang tersedia, serta 
pertumbuhan dan hasil akan optimal jika unsur hara 
yang tersedia dalam keadaan cukup dan seimbang.
6
 
Berat biji per plot 
Hasil analisa sidik ragam (ANOVA) 
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
menunjukkan bahwa pemberian kompos bunga 
jantan kelapa sawit, urin kelinci dan interaksi kedua 
perlakuan tersebut memberikan hasil tidak berbeda 
nyata.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian kompos bunga jantan dan urin kelinci 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
terhadap parameter berat biji per plot. Hal ini 
diduga terjadi karena faktor lingkungan tempat 
tumbuh yang kurang menguntungkan untuk proses 
pembentukan biji sehingga kedua perlakuan 
tersebut tidak mampu memberikan hasil yang 
maksimal pada saat mensuplai unsur hara pada 
tanaman saat pemasakan biji sehingga bentuk biji 
kurang seragam. Menurut Adnan (2006) 
menambahkan pemupukan dengan konsentrasi tepat 
akan memberikan hasil optimal pada tanaman, 
apabila pengaruh faktor-faktor lain seperti suhu, 
cahaya, dan lain-lain juga berada dalam kondisi 
optimal.
11
 
Berat 100 biji  
Hasil analisa sidik ragam (ANOVA) 
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
menunjukkan bahwa pemberian kompos bunga 
jantan kelapa sawit, urin kelinci dan interaksi kedua 
perlakuan tersebut memberikan hasil tidak berbeda 
nyata.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kompos bunga jantan kelapa sawit dengan urin 
kelinci memberikan hasil yang tidak berbeda nyata. 
Hal ini diduga bahwa jarak tanaman dan 
hubungannya dengan waktu tanam, semakin rapat 
jarak tanam dengan waktu tanam kacang hijau lebih 
dulu maka berat 100 biji per plot yang dihasilkan 
rendah, maka berat 100 biji per plot yang dihasilkan 
akan lebih ringan. Adnan (2006), menyatakan 
faktor yang mempengaruhi ketebalan suatu bahan 
hasil pertanian adalah jenis tanaman, varietas, 
tempat tumbuh, iklim, kesuburan tanah dan kadar 
air bahan tersebut.
11
 Pembentukan biji berhubungan 
erat dengan ketersediaan nitrogen. Menurut Effendi 
(1990) pembentukan biji sangat di pengaruhi oleh 
unsur hara.
12
 Unsur hara merupakan komponen 
utama dalam proses sintesa protein. Apabila sintesa 
protein berlangsung baik akan berkorelasi positif 
terhadap peningkatan ukuran biji baik dalam hal 
besar maupun berat bijinya. 
13
 
 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil analisis data percobaan 
di lapangan maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pemberian kompos bunga jantan kelapa 
sawit berpengaruh nyata terhadap 
parameter tinggi tanaman 6 MST, jumlah 
cabang 6 MST dan umur berbunga dengan 
taraf perlakuan terbaik 225 g/plot.  
2. Pemberian setiap taraf urin kelinci tidak 
berpengaruh nyata terhadap semua 
parameter. 
3. Tidak ada pengaruh interaksi dari 
pemberian kompos bunga jantan dan urin 
kelinci terhadap pertumbuhan tanaman 
kacang hijau. 
Saran  
Untuk melihat pertumbuhan dan produksi 
tanaman kacang hijau yang optimal perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut dengan menambah dosis 
perlakuan untuk memperoleh pertumbuhan dan 
produksi tanaman kacang hijau yang optimal. 
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